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Abstrak 

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan salah satu hal yang dibutuhkan pada 

era pendidikan untuk efektivitas pembelajaran siswa. Keterampilan berpikir kritis perlu dilatih-kan dalam 

menghadapi tantangan abad 21 dengan harapan dapat menghadapi persaingan dan tantangan dalam 

kehidupan. Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih-kan melalui pembelajaran pada materi perubahan 

lingkungan karena memiliki permasalahan aktual dan membutuhkan gagasan pemecahan masalah yang 

konkret dan efektif. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan media berbasis iSpring Suite 9 untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa pada materi mengenai perubahan lingkungan kelas X SMA yang 

layak berdasarkan validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian pengembangan dilaksanakan 

menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) tanpa melakukan tahap disseminate. Uji 

coba terbatas media iSpring Suite 9 dilaksanakan terhadap 20 siswa kelas X MIA 3 di SMA 

Muhammadiyah 10 GKB Gresik. Instrumen untuk pengumpulan data menggunakan lembar validasi, soal 

evaluasi, dan angket respons siswa. Pengumpulan data menggunakan metode validasi, tes, dan angket. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan validitas media 

iSpring Suite 9 sebesar 95, 25% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan sebesar 95, 83% dengan 

kategori sangat praktis. Keefektifan diukur dari indikator hasil belajar keterampilan berpikir kritis siswa 

mencapai 86, 46% dengan kategori sangat efektif. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan media iSpring 

Suite 9 dinyatakan layak berdasarkan validitas, kepraktisan, dan keefektifan sebagai media pembelajaran 

yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: iSpring Suite 9, perubahan lingkungan, keterampilan berpikir kritis 

  

Abstract  

Information and communication technology (ICT) is required in today's educational environment for the 

effectiveness student learning. In order to face competitiveness and obstacles in real life, critical thinking 

skills must also be employed in tackling the challenges of the twenty-first century. Environmental change 

topics that have real problems and require tangible and effective problem-solving ideas require critical 

thinking abilities. This study aims to create media using iSpring Suite 9 to teach students how to think 

critically about environmental change topics on X class SMA that are validity, practicality, and efficacy. 

The 4D paradigm (Define, Design, Develop, Disseminate) is used to do development research, although 

the disseminate stage is skipped. A small trial of 20 students from X MIA 3 SMA Muhammadiyah 10 GKB 

Gresik was conducted. Validation, student response surveys, and student learning outcomes examinations 

are used to collect data. The data was quantitatively and descriptively examined. ISpring Suite 9 media 

validity is determined by the validator receiving 95, 25% with a very valid category from the validation 

findings. The results of student response questionnaire, which received 95, 83% in the extremely practical 

category, were used to determine practicality. The efficacy is determined by measures of learning 

outcomes for students' critical thinking skills, which received an 86, 46% score in the very good category. 

Based on the validity, practicality, and efficacy of the recapitulation of the creation of iSpring Suite 9 

media, it can be proclaimed feasible as a learning medium to train students' critical thinking skills. 

Keywords: iSpring Suite 9, environmental change, critical thinking skill    
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PENDAHULUAN  

Bidang pendidikan saat ini terus mengalami 

perkembangan begitu pesat, salah satunya dalam hal 

perkembangan teknologi. Pada pembelajaran abad 21 

terdapat tuntutan agar siswa dapat memiliki keterampilan 

menggunakan teknologi. Menurut UNESCO (2022) 

ketika seorang guru terampil dalam menggunakan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan 

menerapkannya ke dalam kurikulum yang berlaku di 

sekolah, maka dapat memberikan pengaruh atau dampak 

yang baik bagi pembelajaran siswa. Integrasi teknologi 

sebagai media pembelajaran diperlukan oleh siswa untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut. Kondisi itu 

mendorong perlunya penyusunan desain pembelajaran 

agar lebih interaktif, kreatif, dan inovatif. Gilakjani et al. 

(2011) menjelaskan bahwa penerapan teknologi digital 

dalam suatu pembelajaran memberikan peluang untuk 

membuat lingkungan belajar yang lebih bervariasi bagi 

siswa, terdapat berbagai informasi yang menjadi sumber 

belajar variatif, dengan penyisipan berbagai elemen. 

Adanya berbagai pilihan elemen yang dapat diterapkan 

dapat membantu guru dalam menghadapi gaya belajar 

siswa yang berbeda-beda. Hal tersebut didukung oleh 

Kenney (2011) yang menyatakan bahwa lebih dari 87% 

siswa belajar paling baik melalui modalitas visual dan 

sentuhan, dan TIK dapat membantu siswa ini 'mengalami' 

informasi dari pada hanya membaca dan mendengarnya 

Penggunaan TIK dengan berbagai elemen seperti teks, 

audio, dan video dapat dikembangkan sebagai media 

pembelajaran yang menarik dan dinamis untuk para siswa 

dengan berbagai gaya belajar yang berbeda. Ibrahim 

(2010) mengartikan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat menjadikan siswa memiliki 

kemampuan dari segi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Menurut Kahar (2017) penerapan media 

pembelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran 

berlangsung dapat membangun minat dan motivasi siswa 

serta mendorong proses pembelajaran yang dilakukan. 

Salah satu software yang sering digunakan oleh guru 

dalam membuat media pembelajaran adalah Microsoft 

Power Point. Dalam penggunaannya, software tersebut 

dapat diintegrasikan dengan iSpring Suite 9. Integrasi 

iSpring Suite 9 pada Ms. Power Point bermanfaat untuk 

membuat media pembelajaran. Penggunaan iSpring Suite 

9 sebagai item software yang diintegrasikan dalam Ms. 

Power Point membuat materi ajar dapat dirancang 

menggunakan rekaman penjelasan, baik visual maupun 

grafik. Selain materi presentasi, iSpring Suite 9 juga 

memungkinkan untuk mengisi slide Power Point dengan 

kuis atau latihan, baik berupa tes pilihan ganda maupun 

tes esai. Perancang dapat memberikan umpan balik 

sebagai  tanggapan atas jawaban siswa dalam menu kuis. 

Zakaria et al. (2017) mengungkapkan bahwa iSpring 

Suite 9 memiliki kelebihan di antaranya 

pengaplikasiannya mudah, mengurangi terjadinya 

kekeliruan manusia, mengurangi adanya kecurangan 

dengan pengacakan soal yang cepat, mengatur alokasi 

waktu pengerjaan sehingga dapat selesai tepat waktu, dan 

skor dari jawaban yang telah dikerjakan dapat diketahui 

secara langsung.  

Penerapan iSpring Suite 9 pada media yang 

dikembangkan menggunakan materi perubahan 

lingkungan KD 3.11 Menganalisis data perubahan 

lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan 

dan KD 4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah 

perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Kompetensi dasar tersebut dapat diterapkan dengan 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Permasalahan 

yang aktual dan membutuhkan gagasan pemecahan 

masalah yang konkret dan efektif membuat materi 

tersebut sesuai untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

siswa. Berdasarkan observasi yang terlaksana di SMA 

Muhammadiyah 10 GKB Gresik berbasis riset dan 

psikologi ini senantiasa memberikan pelayanan 

pendidikan yang baik. Salah satunya dalam segi 

kenyamanan lingkungan sekolah yang bersih dengan 

kepatuhan terhadap protokol kesehatan yang ketat. Pihak 

sekolah berharap para siswa memiliki kepedulian yang 

tinggi terhadap lingkungan dan memiliki kesadaran serta 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Hal tersebut 

diperlukan karena kondisi lingkungan di muka bumi 

nantinya akan berpengaruh pada masa depan kehidupan 

makhluk hidup yang tinggal di dalamnya (Rachmadiarti 

et al., 2018). 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting diterapkan 

dalam menghadapi tantangan abad 21 yang memiliki 

tuntutan belajar agar para siswa lebih kritis dan kreatif 

dengan harapan dapat menghadapi persaingan dan 

tantangan di dalam kehidupan. Hal tersebut sejalan 

dengan Muhammad & Nurdyansyah (2015), bahwa 

penguasaan kompetensi pengetahuan termasuk di 

dalamnya adalah pengetahuan konseptual, faktual, 

prosedural, dan metakognitif serta keterampilan berpikir 

kritis sangat diperlukan oleh siswa. Keterampilan berpikir 

kritis adalah keterampilan berpikir dengan melibatkan 

penilaian yang bertujuan, pengaturan diri yang 

menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi, serta penjelasan tentang bukti, konseptual, 

metodologis, kriteriologis, atau pertimbangan konseptual 

yang menjadi dasar penilaian (Facione, 2020). Pembagian 

inti dari berpikir kritis menurut para ahli menjadi 6, yaitu: 

kemampuan menginterpretasi, kemampuan menganalisis, 
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kemampuan mengevaluasi, kemampuan menginferensi, 

kemampuan mengeksplanasi, dan kemampuan 

merefleksikan diri (Facione, 2020). Berpikir kritis sangat 

penting sebagai alat penyelidikan. Facione (2020) juga 

berpendapat bahwa idealnya, seorang yang memiliki 

pemikiran kritis akan mempunyai rasa ingin tahu tinggi, 

pengetahuan dan pemahaman luas, logika berpikir kuat, 

berpikiran terbuka dan luwes, mampu mengevaluasi 

secara adil dan bijaksana, rajin dalam mencari informasi 

yang relevan, menelaah secara fokus, dan persisten dalam 

menemukan hasil yang sesuai pengkajian. Dengan 

terlatihnya keterampilan berpikir kritis siswa diharapkan 

dapat memiliki wawasan yang berguna sebagai dasar dari 

masyarakat rasional dan demokratis. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dipaparkan penelitian 

pengembangan ini memiliki tujuan menghasilkan media 

berbasis iSpring Suite 9 pada materi perubahan 

lingkungan untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

yang valid, efektif, dan praktis. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

pengembangan yang mengacu pada model 4D yaitu 

pendefinisian (Define), perancangan (Design), 

pengembangan (Develop) dan penyebaran (Disseminate). 

Namun dalam penelitian ini tanpa melaksanakan tahap 

disseminate. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Februari 2022 hingga Mei 2022. Pengembangan media 

berbasis iSpring Suite 9 dilaksanakan di Jurusan Biologi 

FMIPA, UNESA, dan diujicobakan di SMA 

Muhammadiyah 10 GKB Gresik. Subjek penelitian ini 

adalah siswa SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik 

sebanyak 20 siswa dari kelas X MIA 3 dengan 

kemampuan heterogen. 

Tahap pendefinisian (Define) berperan untuk 

menetapkan dan mendeskripsikan aspek yang dibutuhkan 

di dalam proses pembelajaran dan menghimpun berbagai 

informasi mengenai produk pengembangan yang akan 

dilakukan. Langkah yang dilakukan dalam tahapan ini 

terbagi menjadi 5 yaitu analisis kurikulum, analisis siswa, 

analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya adalah tahap perancangan 

(Design) yang bertujuan untuk merancang media 

interaktif iSpring Suite 9 yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran materi perubahan lingkungan dan akan 

menghasilkan draft I. Perancangan ini dilakukan dengan 

beberapa tahap meliputi: penyusunan perangkat dan 

desain media pembelajaran interaktif berbasis iSpring 

Suite 9 menggunakan format apk. Tahap pengembangan 

(Develop) bertujuan menghasilkan media interaktif 

iSpring Suite 9 untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

siswa yang telah ditinjau dan diperbaiki berdasarkan 

masukan oleh ahli dan uji coba kepada siswa. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode validasi, survei respons siswa, dan uji hasil 

belajar keterampilan berpikir kritis siswa. Kemudian 

dilakukan analisis data secara deskriptif kuantitatif. 

Sehingga dapat diketahui validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan dari media pembelajaran berbasis iSping Suite 

9. 

Validitas media pembelajaran berbasis iSpring Suite 9 

ditinjau berdasarkan validasi oleh dua dosen ahli dan satu 

guru biologi SMA Muhammadiyah 10 GKB Gresik. 

Penilaian validitas media menggunakan instrumen lembar 

validasi berdasarkan kelayakan isi, penyajian, dan bahasa. 

Pedoman lembar validasi yang digunakan berupa Skala 

Likert 1-4. Hasil validasi diperoleh dari perhitungan skor 

rerata dari tiga validator yang selanjutnya akan dianalisis 

dengan memakai rumus berikut: 

( )          
               

              
       

Hasil dari perhitungan validasi tersebut 

diinterpretasikan dalam kriteria kelayakan berdasarkan 

kriteria yang diadaptasi dari Riduwan (2016). Media 

berbasis iSpring Suite 9 dapat dinyatakan valid jika 

validitasnya sebesar ≥61%. 

Kepraktisan media berbasis iSpring Suite 9 ditinjau 

berdasarkan respons siswa terhadap proses pembelajaran 

menggunakan media berbasis iSpring Suite 9 yang telah 

dilakukan. Pedoman lembar respons siswa menggunakan 

skala Guttman 0-1. Data respons selanjutnya dianalisis 

dengan rumus berikut: 

( )             
               

              
       

Hasil dari perhitungan kepraktisan tersebut 

diinterpretasikan menurut Riduwan, (2013). Media 

pembelajaran berbasis iSpring Suite 9 dapat dinyatakan 

praktis jika kepraktisannya sebesar ≥71%. 

Keefektifan media pembelajaran berbasis iSpring 

Suite 9 ditinjau berdasarkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan posttest. Apabila siswa telah memenuhi 

batas KKM yang ditentukan sebesar ≥75%, maka dapat 

dikatakan tuntas. Data keefektifan selanjutnya dianalisis 

dengan rumus berikut: 

( )             
               

              
       

Berdasarkan perhitungan skor tersebut, media 

dinyatakan efektif apabila ketuntasan kelas mencapai 

≥75% (Riduwan, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan 

menghasilkan produk berupa media pembelajaran 

berbasis iSpring Suite 9 pada materi perubahan 

lingkungan untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

yang valid, praktis, dan efektif. Media yang 

dikembangkan berisi teks, suara, gambar, video, animasi, 

hyperlink, dan kuis. Media berbasis iSpring Suite 9 yang 

dihasilkan memiliki komponen-komponen pelengkap 

terbentuknya produk berisikan judul dari media 

pembelajaran, petunjuk penggunaan, profil pembuat 

media, menu utama (tujuan pembelajaran, materi, kuis, 

dan referensi) serta feedback dari hasil kuis yang telah 

dikerjakan oleh siswa. Media pembelajaran berbasis 

iSpring Suite 9 disajikan secara interaktif dengan 

menggunakan fitur-fitur yang mendukung dalam melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa. Fitur-fitur yang 

digunakan terdiri dari Link section, News Section, Figure 

Appreciation, Think Section, Analyze Section, Practicum 

Section. Adapun penjelasan berbagai fitur tersebut pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Fitur Media Berbasis iSpring Suite 9 pada 

Materi Perubahan Lingkungan 

Tampilan Keterangan 

 Mengarahkan siswa untuk 

menelusuri materi yang 

tersaji lebih lanjut yang 

dilakukan secara online. 

 Berita seputar materi 

terkait lingkungan untuk 

menambah informasi dan 

pemahaman siswa. 

 

Informasi mengenai 

apresiasi terhadap figure 

berprestasi sebagai 

motivasi bagi siswa.   

 

Melatih siswa untuk 

berpikir kritis terhadap 

persoalan yang disajikan. 

 Melatih siswa 

menganalisis 

permasalahan serta solusi 

yang dapat diterapkan 

terutama dalam 

menyelesaikan 

permasalahan lingkungan 

di sekitar. 

 Melatih siswa untuk 

melaksanakan eksperimen 

dan menyimpulkan hasil 

eksperimen. 

 

1. Validitas media berbasis iSpring Suite 9 pada 

materi perubahan lingkungan

Validasi media pembelajaran berbasis iSpring Suite 9 

dilakukan oleh tiga validator yaitu dua dosen ahli dan 

satu guru biologi SMA. Rekapitulasi hasil validasi media 

berbasis iSpring Suite 9 disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Validasi Media Berbasis ISpring Suite 9 

pada Materi Perubahan Lingkungan 

No. 
Komponen 

Penilaian 

Skor Rata

-rata V1 V2 V3 

Kelayakan Isi 

1. Cakupan dan 

akurasi materi 

4 3,67 4 3,89 

2. Kesesuaian konsep 

dengan kurikulum 

2013 

4 4 4 4 

3. Pengembangan 

kecakapan siswa 

4 4 4 4 

4. Melatih 

keterampilan 

berpikir kritis 

4 4 4 4 

Rata-Rata Isi 3,97 

Interpretasi Skor (%) 99,25% 

Kelayakan Penyajian 

5. Kualitas 

penggunaan media 

4 3,50 3,75 3,75 

6. Kualitas tampilan 4 3,25 3,75 3,67 

7. Kualitas layout 4 3,33 3,33 3,55 

8. Kualitas gambar 4 3 3,67 3,56 

9. Kualitas video 4 3,75 4 3,92 

Rata-Rata Penyajian 3,69 

Interpretasi Skor (%) 92.25% 

Kelayakan Bahasa 

10. Kesesuaian bahasa 4 3,20 4 3,73 

11. Penggunaan istilah 4 3,33 4 3,78 

Total bahasa 3,76 

Interpretasi skor (%) 94% 

Rata-Rata Keseluruhan 

Komponen 

3,81 

Interpretasi Skor (%) 95,25% 

Kategori Sangat Valid 

 

Tahap validasi diperlukan sebagai indikasi kelayakan 

suatu media pembelajaran. Sugiyono (2014) menyatakan 

bahwa validitas merupakan aspek yang diperlukan untuk 

mengukur kategori ketepatan antara data yang ada 

dengan data yang diperoleh peneliti. Komponen yang 

divalidasi dalam media yang dikembangkan meliputi 

kelayakan isi, penyajian, dan bahasa. Berdasarkan 
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rekapitulasi pada Tabel 2 diketahui bahwa secara 

keseluruhan validitas media sebesar 95,25% dengan 

kategori sangat valid (Riduwan, 2013). Hasil yang telah 

diperoleh sesuai dengan pernyataan BNSP (2014) yakni 

media yang baik harus memenuhi tiga komponen 

kelayakan yaitu kelayakan isi, penyajian dan bahasa. 

Validitas media pembelajaran mengacu pada kesesuaian 

kurikulum yang berlaku, penyajian isi sesuai dengan 

indikator dan materi yang diajarkan, memiliki desain 

yang menarik untuk memotivasi siswa dan menggunakan 

Bahasa yang komunikatif (Purnamasari et al., 2018) 

Komponen kelayakan isi validitasnya sebesar 99,25% 

tergolong sangat valid (Riduwan, 2016). Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki cakupan dan akurasi materi 

yang tepat, sesuai dengan konsep perkembangan 

kurikulum 2013, dapat melatih kecakapan siswa dan 

sesuai dengan keterampilan berpikir kritis meliputi 

interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan 

regulasi diri dengan bantuan fitur-fitur yang ada pada 

media berbasis iSpring Suite 9. Penerapan media 

pembelajaran yang digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar dan alat belajar baik oleh siswa maupun guru 

haruslah sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai (Sumiati, 2007). 

Berdasarkan hasil validasi kelayakan isi terdapat 

masukan pada komponen cakupan dan akurasi materi 

mengenai definisi dari pencemaran lingkungan agar lebih 

akurat. Akurasi mengacu pada seberapa benar 

penggunaan bahasa oleh pembelajar, termasuk 

penggunaan tata bahasa, pengucapan, dan kosa kata 

misalnya dalam menggunakan bentuk kata kerja dan 

preposisi yang benar (Nation, 2003). Materi yang akurat 

adalah materi yang menyediakan bahan bacaan berupa 

teks tertulis, gambar, dan ilustrasi yang sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai serta berguna untuk 

memenuhi keingintahuan siswa (Wardani, 2018). 

Penyediaan materi dalam media pembelajaran harus 

diberikan secara akurat untuk mencegah terjadinya 

kesalahan konsep. Konsep dan definisi harus 

dideskripsikan secara tepat agar tujuan dari kompetensi 

inti dan kompetensi dasar dapat tercapai (Rahmawati et 

al., 2021). 

Komponen kelayakan penyajian validitasnya sebesar 

92,25% tergolong sangat valid. Kelayakan penyajian 

media yang dikembangkan meliputi kualitas penggunaan 

media, tampilan, layout, gambar, dan video. Pada 

keseluruhan komponen tersebut, peneliti tidak 

mendapatkan skor sempurna karena masih terdapat 

beberapa masukan dari validator pada komponen 

penilaian kelayakan penyajian. Berdasarkan hasil 

validasi kualitas penggunaan media terdapat satu artikel 

yang tidak dapat diakses di smartphone tertentu sehingga 

peneliti harus merevisinya agar dapat digunakan dengan 

baik. Media yang dapat diakses adalah media yang telah 

dirancang untuk tersedia, dapat dibuka, dan digunakan 

oleh berbagai individu dengan berbagai kemampuan 

(SNOW, 2022). Penggunaan media berkaitan dengan 

keleluasaan siswa dalam mengakses media dengan 

mudah sesuai dengan petunjuk penggunaan yang telah 

disajikan. Hal tersebut sesuai dengan SETDA (2014) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran digital yang dapat 

diakses adalah penting dan relevan untuk meningkatkan 

pengalaman belajar semua siswa.  

Berdasarkan hasil validasi kelayakan penyajian juga 

terdapat masukan pada komponen kualitas tampilan 

media. Kualitas tampilan meliputi kesesuaian judul, 

pemilihan font dan kontras warna yang sesuai. Validator 

memberikan masukan mengenai penggunaan font di 

dalam media agar lebih rapi dan mudah terbaca dengan 

baik oleh siswa. Kualitas gambar dan video meliputi 

kesesuaian dengan pokok bahasan, resolusi, dan sumber 

gambar maupun video perlu ditampilkan sebagai bentuk 

visualisasi dari materi belajar. Penggunaan gambar dapat 

meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran, 

memperjelas informasi untuk membantu siswa 

memahami pelajaran, meningkatkan motivasi belajar, 

serta efektivitas dan efisiensi belajar (Ambarwati, 2017). 

Kustandi & Sutjipto (2013) juga menyatakan bahwa 

penggunaan video dalam sebuah media pembelajaran 

dapat menyampaikan pesan yang diterima siswa secara 

lebih merata, membantu dalam menanggulangi 

keterbatasan ruang dan waktu, serta membantu 

menjelaskan proses secara realistis. 

Komponen kelayakan Bahasa validitasnya sebesar 

93,87% tergolong sangat valid (Riduwan, 2013). 

Kelayakan Bahasa yang divalidasi meliputi komponen 

kesesuaian Bahasa dan penggunaan istilah. Pada 

komponen kesesuaian Bahasa tidak mendapatkan skor 

yang sempurna, terdapat beberapa kalimat yang perlu 

direvisi dalam segi kelugasan kalimat, penggunaan tata 

urutan ejaan yang disempurnakan (EYD), dan 

keterpaduan kalimat antar paragraf. Suatu kalimat dapat 

ditafsirkan dengan cara yang berbeda oleh individu yang 

berbeda dalam situasi dan kondisi yang berbeda. Dengan 

demikian, penggunaan Bahasa yang tepat dan jelas 

sangat diperlukan untuk mencegah kesalahan interpretasi 

untuk sebuah pesan yang ingin disampaikan. Menurut 

Federation University 2020, penggunaan bahasa yang 

lugas dan jelas dapat membantu pembaca dalam 

memahami, dan menggunakan informasi yang telah 

diberikan.  
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Komponen penggunaan istilah juga tidak memperoleh 

hasil yang sempurna dalam segi penggunaan istilah 

Biologi yang sesuai dan penulisan istilah Biologi yang 

konsisten. Istilah dapat diartikan sebagai segala sesuatu 

yang memediasi atau mengkomunikasikan informasi dari 

pengirim pesan kepada penerima pesan (Santyasa, 2007). 

Penggunaan istilah biologi yang sesuai dan konsisten 

dapat membuat informasi atau pesan yang terdapat dalam 

media pembelajaran dapat diterima dan dipahami. Hal itu 

sesuai dengan pernyataan Nana & Surahman (2019) 

bahwa dalam melaksanakan pembelajaran e-learning 

diperlukan konsistensi penggunaan istilah baik dalam 

pelaksanaan pembelajaran maupun dalam pemberian 

materi di kelas. 

2. Kepraktisan media berbasis iSpring Suite 9 pada 

materi perubahan lingkungan 

Kepraktisan media berbasis iSpring Suite 9 pada 

materi mengenai perubahan lingkungan untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis ditinjau melalui respons 

siswa yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Respons Siswa terhadap Media 

Berbasis ISpring Suite 9 pada Materi Perubahan 

Lingkungan 

Pernyataan 

Respon

s (%) Kategori 

Ya 

Media dapat membantu 

melatih interpretasi 
100 

Sangat 

Praktis 

Media dapat membantu 

melatih analisis 
100 

Sangat 

Praktis 

Media dapat membantu 

melatih inferensi 
100 

Sangat 

Praktis 

Media dapat membantu 

melatih evaluasi 
100 

Sangat 

Praktis 

Media dapat membantu 

melatih eksplanasi 
100 

Sangat 

Praktis 

Media dapat membantu 

melatih regulasi diri 
100 

Sangat 

Praktis 

Media dapat menambah 

pengetahuan baru 
100 

Sangat 

Praktis 

Media menarik dan mudah 

diaplikasikan 
90 

Sangat 

Praktis 

Petunjuk penggunaan mudah 

dipahami 
100 

Sangat 

Praktis 

Ilustrasi media menunjang 

pemahaman konsep 
100 

Sangat 

Praktis 

Media mudah dioperasikan 85 Praktis 

Media berfungsi dengan baik 80 Praktis 

Media dapat membantu 

memahami materi 
100 

Sangat 

Praktis 

Bahasa mudah dipahami 100 Sangat 

Praktis 

Tulisan terbaca dengan jelas 
95 

Sangat 

Praktis 

Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami 
100 

Sangat 

Praktis 

Istilah yang digunakan mudah 

dipahami 
95 

Sangat 

Praktis 

Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda 
80 Praktis 

Rata-Rata Skor (%) 95,83 
Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi respons siswa terhadap 

media berbasis iSpring Suite 9 pada materi perubahan 

lingkungan pada Tabel 3 kemudian disederhanakan pada 

Gambar 1 untuk mempermudah pembacaan kategori. 

 
Gambar 1. Respons Siswa Terhadap Media Berbasis 

ISpring Suite 9 pada Materi Perubahan Lingkungan 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari respons siswa pada 

Tabel 3 dan Gambar 1 didapatkan respons positif siswa 

sebesar 95, 83%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

media berbasis iSpring Suite 9 pada materi perubahan 

lingkungan untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

siswa tergolong sangat praktis. Riduwan (2013) 

menyatakan bahwa media pembelajaran dikatakan praktis 

jika respons positif siswa sebesar ≥71%. Media yang 

disajikan secara praktis dan benar dapat memudahkan 

siswa untuk tertarik dan menikmati proses pembelajaran 

(Rohma & Puspitawati, 2021). Media yang menarik dapat 

memotivasi dan memudahkan siswa dalam menelaah dan 

memahami topik. Hal tersebut didukung oleh pernyataan 

Huang et al., (2020) yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan media dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan kemampuan memecahkan masalah. Harapannya 

dengan menyajikan media yang menarik motivasi belajar 

siswa akan meningkat sehingga hasil belajar siswa juga 

akan meningkat (Retariandalas, 2017).  
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3. Keefektifan media berbasis iSpring Suite 9 pada 

materi perubahan lingkungan 

Keefektifan media berbasis iSpring Suite 9 yang 

dikembangkan untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

siswa ditinjau dari indikator keterampilan berpikir kritis 

yang tersaji pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pencapaian Indikator Berpikir Kritis setelah 

Pembelajaran Menggunakan Media Berbasis ISpring 

Suite 9 pada Materi Perubahan Lingkungan 

No. Indikator 

Persentase 

Capaian 

(%) 

Kategori 

1. Interpretasi 95,00 
Sangat 

Baik 

2. Analisis 83,75 Baik 

3. Inferensi 80,00 Baik 

4. Evaluasi 81,25 Baik 

5. Eksplanasi 90,00 
Sangat 

Baik 

6. Regulasi Diri 88,75 
Sangat 

Baik 

Rata-rata Skor 86,46 
Sangat 

Baik 

 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi pencapaian indikator 

berpikir kritis siswa sebesar 86,46% dengan kategori 

sangat efektif. Dengan demikian siswa telah mampu 

berpikir secara kritis. Dari enam indikator berpikir kritis 

yang dilatih-kan menunjukkan bahwa interpretasi 

mendapatkan skor tertinggi yakni sebesar 95,00%. 

Interpretasi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

memahami dan mengutarakan arti atau pentingnya 

berbagai pengalaman, kondisi, pernyataan, perihal, 

penilaian, praktik, kepercayaan, sistematika, dan standar 

(Facione, 2020). Kemampuan interpretasi yang tinggi 

mengindikasikan bahwa siswa mempunyai kemampuan 

yang sangat baik dalam mengidentifikasi permasalahan 

atau fenomena, menggambarkannya, dan 

mengklasifikasikan masalah tersebut, serta 

menyampaikan dalam kalimatnya sendiri. Hal itu sejalan 

dengan Facione (2020) yang menyatakan sub 

keterampilan dari interpretasi mencakup categorization 

(kategorisasi), decoding significance (menguraikan 

makna) dan clarifying meaning (memperjelas makna). 

Jika kemampuan mengidentifikasi masalah sudah baik, 

maka kemampuan untuk menemukan pemecahan masalah 

atau solusi juga akan baik. 

 Pencapaian indikator berpikir kritis terendah adalah 

inferensi sebesar 80,00%. Inferensi merupakan suatu 

kegiatan mengidentifikasi komponen untuk mengambil 

kesimpulan yang rasional; menciptakan dugaan dan 

hipotesis; membuat pertimbangan berdasarkan informasi 

yang tepat dan sesuai; memperkecil adanya konsekuensi 

dari suatu data, afirmasi, prinsip, bukti, penilaian, 

kepercayaan, pikiran, ide, penjelasan, pertanyaan, ataupun 

bentuk representasi yang lainnya (Facione, 2020). 

Inferensi adalah "keterampilan dasar" prasyarat untuk 

berpikir tingkat tinggi dan keterampilan abad ke-21 

(Marzano, 2010). Kegiatan menyimpulkan membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, menyebabkan 

kesulitan bagi siswa. Namun, hal tersebut dapat diajarkan 

melalui instruksi eksplisit dalam strategi inferensial. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan oleh guru untuk 

mengajar inferensi adalah dengan menggunakan model 

"It says, I say, and so" yang dikembangkan oleh Beers 

(2003). Menyimpulkan membutuhkan siswa untuk 

menggabungkan informasi dari teks dengan pengetahuan 

mereka sebelumnya. Menurut Beers (2003) "It says, I say, 

and so" adalah visual yang digunakan siswa untuk 

menemukan informasi dari teks yang akan membantu 

siswa menjawab pertanyaan, hal yang siswa tahu tentang 

informasi tersebut, dan menggabungkan apa yang 

dikatakan teks dengan apa yang siswa tahu untuk 

mendapatkan jawabannya. Sehingga dengan menerapkan 

strategi-strategi tersebut kemampuan siswa untuk menarik 

kesimpulan (inference) dapat lebih meningkat. 

Pogrow (2005) menyatakan bahwa pemberian soal-

soal yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis 

diyakini dapat membekali siswa untuk menghadapi 

tantangan di kehidupan akademiknya dan pekerjaannya 

serta memiliki rasa tanggung jawab ketika berada di 

kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu, soal-soal 

pertanyaan yang diujikan dalam melatih keterampilan 

berpikir kritis dapat berfungsi untuk memperkirakan 

keberhasilan siswa. Dengan demikian apabila siswa 

memperoleh tingkat berpikir kritis rendah, guru dapat 

memberikan perbaikan dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan permasalahan dan kondisi yang dihadapi. 

Perolehan tingkat keterampilan berpikir kritis yang tinggi 

diharapkan agar siswa dapat memperoleh keberhasilan 

dalam studinya nanti. Hasil belajar siswa dalam penelitian 

ini digunakan sebagai indikator pencapaian dalam menilai 

keefektifan media berbasis iSpring Suite 9 pada materi 

perubahan lingkungan untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa media yang dikembangkan tersebut dinyatakan 

efektif untuk melatih keterampilan berpikir kritis karena 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 86, 46% dengan 

kategori sangat efektif. 

PENUTUP 
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Simpulan 

Media pembelajaran berbasis iSpring Suite 9 pada materi 

perubahan lingkungan untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa dinyatakan layak untuk digunakan 

pada proses pembelajaran berdasarkan validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan. Validitasnya sebesar 

95,25% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan 

sebesar 95,83% dengan kategori sangat praktis. 

Keefektifan berdasarkan indikator hasil belajar berpikir 

kritis diperoleh 86,46% dengan kategori sangat efektif. 

 

Saran 

Peneliti mengajukan saran agar dilaksanakan penelitian 

penerapan sebagai tindak lanjut dari penelitian 

pengembangan yang terbatas hanya terhadap 20 siswa. 
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